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Permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa dalam pemahaman
konsep IPA sehingga penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas 8
F SMP Negeri 15 Palu. Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan hasil belajar IPA dengan
menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada siswa kelas 8 F SMP Negeri
15 Palu. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua
siklus pada siswa kelas 8 F SMP Negeri 15 Palu yang berjumlah 32 orang siswa terdiri dari 12
laki-laki dan 20 perempuan. Dalam penelitian ini data dikumpulkan melalui lembar observasi dari
aktifitas guru dalam mengelola pembelajaran Problem Based Learning (PBL), lembar aktivitas
aktifitas siswa, serta tes hasil belajar tindakan tiap siklus. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa
aktifitas guru dalam mengelola pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) pada kategori sangat baik dan aktifitas siswa mengalami peningkatan yang
baik dari siklus | ke siklus Il dan berada dalam kategori sangat baik. Berdasarkan analisis hasil
belajar diperoleh data siswa siklus | ke siklus 1l mengalami peningkatan, dimana daya serap
klasikal tindakan siklus I sebesar 68,13%, dan tindakan siklus Il menjadi sebesar 76,25% dan
ketuntasan klasikal tindakan siklus I dari 71,88% menjadi 87,50% pada tindakan siklus II.
Berdasarkan indikator keberhasilan penelitian ini yakni apabila persentase daya serap klasikal
75,00% dan ketuntasan klasikal 85,00%, sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa
kelas 8 F SMP Negeri 15 Palu.

Kata kunci: model pembelajaran, Problem Based Learning (PBL), hasil belajar, SMPN 15 Palu
ABSTRACT

The main problem in this study is the low student learning outcomes in understanding science
concepts so that the research aims to determine the effect of applying the Problem Based Learning
(PBL) learning model in improving science learning outcomes for students in class 8 F of SMP
Negeri 15 Palu. The purpose of this study was to improve science learning outcomes by applying
the Problem Based Learning (PBL) learning model to 8th grade students of SMP Negeri 15 Palu.
This research was a class action research (CAR) conducted in two cycles in class 8 F students of
SMP Negeri 15 Palu, with a total of 32 students consisting of 12 boys and 20 girls. In this study,
data were collected through observation sheets from teacher activities in managing Problem Based
Learning (PBL) learning, student activity activity sheets, and action learning outcomes tests for
each cycle. The results showed that the teacher's activities in managing learning by applying the
Problem Based Learning (PBL) learning model were in the very good category and student
activities experienced a good increase from cycle I to cycle Il and were in the very good category.
Based on the analysis of learning outcomes, it was obtained that student data from cycle I to cycle
Il experienced an increase, where the classical absorption of cycle | actions was 68.13%, and cycle
Il actions became 76.25% and classical completeness cycle | actions from 71.88% to 87.50% in
cycle Il actions. Based on the indicators of the success of this study, namely if the percentage of
classical absorption is 75.00% and classical completeness is 85.00%, it can be concluded that the
application of the Problem Based Learning (PBL) learning model can improve science learning
outcomes in class 8 F students of SMP Negeri 15 Palu.

Kata kunci: learning models, Problem Based Learning (PBL), learning outcomes, SMPN 15 Palu
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1. PENDAHULUAN

IImu pengetahuan alam (natural sceince) merupakan mata pelajaran yang didalamnya terdapat
pembelajaran mengenai alam, benda-benda, gejala alam dan juga makhluk hidup. ilmu pengetahuan alam (IPA)
merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan dari mulai SD, SMP, SMA/SMK. Pembelajaran IPA di SMP
memegang peranan penting dalam pembelajaran IPA di jenjang-jenjang berikutnya. IPA adalah suatu kumpulan
teori yang sistematis, penerapannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam, lahir, dan berkembang melalui
metode ilmiah seperti observasi dan eksperimen serta menuntut sikap [1]. Pada definisi tersebut menjelaskan
bahwa mata pelajaran ilmu pengetahuan alam adalah suatu mata pelajaran yang mempelajari tentang alam semesta.
Tindakan yang dimaksudkan adaah pengalaman belajar pendidikan IPA berupa reaksi orang yang belajar terhadap
materi pendidikan IPA sebagai bahan ajar. Belajar pendidikan IPA pada dasarnya, suatu proses yang di arahkan
pada suatu proses gejala alam yang terjadi. Mata pelajaran pendidikan IPA pada sekolah diajarkan untuk
membekali peserta didik pengetahuan, keterampilan, pemahaman konsep IPA dan sejumlah kemampuan untuk
memasuki jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan proses pemberian materi yang dilakukan oleh guru hanya
merupakan pemberian informasi saja tanpa melihat keterkaitan materi dengan lingkungan sekitar. Dengan proses
pemberian materi seperti itu menyebabkan guru akan lebih berperan aktif dan siswa cenderung menjadi pasif serta
menyebabkan siswa hanya dapat menerima informasi saja tanpa memperhatikan informasi yang diberikan berada
dilingkungan sekitarnya. Sejauh ini proses pembelajaran pendidikan IPA yang dilakukan guru disekolah hanya
menekankan pada materi dengan sebahagian memperhatikan konsep yang ada materi tersebut. Konsep merupakan
salah satu hal yang penting untuk dipahami siswa, karena dengan mengetahui dan memahami konsep siswa dapat
menerapkannya ke dalam kehidupan sehari-hari.

Kegiatan pembelajaran di dalam kelas merupakan salah satu tugas utama guru dalam meningkatkan
pemahaman siswa. Dalam pelaksanaan proses pembelajaran masih sering adanya kecenderungan meminimalkan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Akibat yang ditimbulkan siswa selama proses pembelajaran hanya
menunggu penjelasan tanpa berinisiatif untuk mencari dan menemukan sendiri pengetahuannya dan juga
mengurangi minat siswa untuk antusias mengikuti proses pembelajaran. Dalam meningkatkan pemahaman konsep
siswa selalu dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya ialah penggunaan model pembelajaran. Dalam
mengunakan model pembelajaran, seorang guru dapat menerapakan salah satu model pembelajaran inovatif yang
dapat membantu guru dan siswa dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa.

Berdasarkan masalah diatas terlihat bahwa masih kurangnya kemampuan guru dalam memvariasikan
model pembelajaran yang digunakan. Sehingga dibutuhkan satu model pembelajaran yang mampu meciptakan
pengalaman belajar yang mengesankan, menarik, dan interaktif. Bagi siswa pembelajaran siswa sering
membosankan sehingga pelajaran cenderung diabaikan oleh siswa dalam proses balajarnya karena pelajaran yang
berlangsung di sekolah ternyata masih sangat teoritis dan kurang menerapkan model pembelajaran yang sudah
banyak dikembangkan oleh parah ahli pada saat ini dan proses belajar cenderung sepihak.

Menurut Joyce dalam [2], model pembelajaran problem based learning (PBL) dirancang untuk membawa
siswa secara langsung kedalam proses ilmiah melalui latihan-latihan dan praktek yang dapat memadatkan proses
ilmiah tersebut kedalam periode waktu yang singkat. Tujuannya adalah membantu siswa mengembangkan disiplin
dan mengembangkan keterampilan intelektual yang diperlukan untuk mengajukan pertanyaan dan menemukan
jawabanya. Berdasarkan tulisan tersebut sehingga peneliti tertarik untuk melakukan suatu penelitian mengenai ide
yang disampaikan. Sehingga, peneliti melakukan penelitian tindakan dengan menerapkan model pembelajaran
problem based learning (PBL) dalam meningkatkan pemahaman konsep ke dalam pembelajaran.

Model pembelajaran problem based learning (PBL), yang memberi kesempatan kepada siswa untuk
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar di dalam kelas. Keaktifan tersebut meliputi keaktifan dalam mengajukan
dan menjawab pertanyaan, melakukan eksperimen, dan diskusi kelompok. Dengan model pembelajaran ini
diyakini mampu meningkatkan pemahaman konsep yang dimiliki oleh siswa, namun kebanyakan siswa memiliki
pemahaman konsep yang baik dalam proses pembelajaran tetapi sulit dalam pengaplikasiannya.

Model problem based learning merupakan model pembelajaran yang melibatkan siswa dalam
memecahkan masalah nyata. Model ini menyebabkan motivasi dan rasa ingin tahu menjadi meningkat.
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Model PBL juga menjadi wadah bagi siswa untuk dapat mengembangkan cara berpikir kritis dan
keterampilan berpikir yang lebih tinggi [3]. Problem based learning (pembelajaran berbasis masalah) memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan gagasan secara eksplisit, memberi pengalaman yang
berhubungan dengan gagasan yang telah dimiliki siswa. Sehingga siswa terdorong untuk membedakan dan
memadukan gagasan tentang fenomena yang menantang. Model pembelajaran PBL ini mendorong siswa dapat
berfikir kreatif, imajinatif, refleksi, tentang model dan teori, mengenalkan gagasan-gagasan pada saat yang tepat,
mencoba gagasan baru, mendorong siswa untuk memperoleh kepercayaan diri. Problem based learning (PBL)
adalah suatu proses pembelajaran yang diawali dari masalah-masalah yang ditemukan dalam suatu lingkungan
pekerjaan [4]. Penelitian yang dilakukan [5][6] menyimpulkan bahwa model pembelajaran problem based
learning secara efektif mampu meningkatkan motivasi belajar IPA siswa.

Hasil refleksi awal peneliti sebagai guru IPA di SMP Negeri 15 Palu terhadap proses dan hasil
pembelajaran IPA di SMP Negeri 15 Palu kelas 8 menunjukkan bahwa guru menerapkan pembelajaran IPA
langsung dengan metode ceramah. Walaupun sesekali guru membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil
dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan di dalam kelas maupun soal-soal untuk dikerjakan di rumah. Akan
tetapi pengelompokan siswa tidak didasarkan pada heterogenitas sehingga interaksi siswa yang terjadi pada saat
mengerjakan soal tidak berjalan efektif. Akibatnya, kemampuan siswa dalam memahami materi pembelajaran
rendah dan tidak merata, karena yang lebih berperan dalam pembelajaran berkelompok ini adalah ketua kelompok.
Sehingga ketika siswa dituntut untuk evaluasi pembelajaran, sebagian besar siswa tidak mampu memecahkan
masalah yang berakibat pada rendahnya hasil belajar siswa, seperti terlihat pada tabel berikut ini.

Sehingga model pembelajaran yang tepat digunakan agar dapat meningkatkan pemahaman siswa,
aktivitas siswa, serta mampu mengajukan pertanyaan dan menemukan jawabannya yaitu model pembelajaran
problem based learning (PBL). Atas dasar pemikiran di atas dan mengingat bahwa model pembelajaran problem
based learning (PBL) masih jarang diterapkan di sekolah ini, maka penulis melakukan suatu penelitian tindakan
kelas yang berjudul “Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan hasil
belajar IPA pada siswa kelas 8. F SMP Negeri 15 Palu”.

2. TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Kehidupaan identik dengan menghadapai masalah. Model pembelajaran ini melatih dan mengembangkan

kemampuan untuk menyelesaikan masalah yang berorientasi pada masalah autentik dari kehidupan aktual siswa,
untuk merangsang kemampuan berfikir tingkat tinggi. Kondisi yang tetap harus dipelihara adalah suasana
kondusif, terbuka, negosiasi, dan demokratis.
Menurut [7], mengemukakan bahwa pengertian dari model problem based learning adalah: problem based
learning (PBL) atau pembelajaran berbasih masalah adalah model pengajaran yang bercirikan adanya
permasalahan nyata sebagai konteks untuk para peserta didik belajar berfikir kritis dan keterampilan memecahkan
masalah serta memperoleh pengetahuan. Dalam [7] menyatakan bahwa: PBM merupakan pengembangan
kurikulum dan sistem pengajaran yang mengembangkan secara stimulan strategi pemecahan masalah dan dasar-
dasar pengetahuan dan keterampilan dengan menempatkan para peserta didik dalam peran aktif sebagai pemecah
permasalahan sehari-hari yang tidak terstruktur dengan baik.

Dua definisi diatas mengandung arti bahwa PBL atau PBM merupakan suasana pembelajaran yang
diarahkan oleh suatu permasalahan sehari-hari. Sedangkan menurut [8] berpendapat bahwa: model problem based
learning diartikan sebagai sebuah model pembelajaran yang didalamnya melibatkan siswa untuk berusaha
memecahkan masalah dengan melalui beberapa tahap metode ilmiah sehingga siswa diharapkan mampu
mempelajari pengetahuan yang berkaitan dengan masalah tersebut dan sekaligus siswa diharapkan akan memilki
keterampilan dalam memecahkan masalah.

Dari beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran problem based
learning menjadi sebuah pendekatan pembelajaran yang berusaha menerapkan masalah yang terjadi dalam dunia
nyata sebagai sebuah konteks bagi para siswa dalam berlatih bagaimana cara berfikir kritis dan mendapatkan
keterampilan dalam pemecahan masalah, serta tak terlupakan untuk mendapatkan pengetahuan sekaligus konsep
yang penting dari materi ajar yang dibicarakan.

Karakteristik Model Problem Based Learning (PBL)

Berdasarkan teori yang dikembangkan Barrow, Min Liu dalam [7] menjelaskan karakteristik dari PBM, yaitu:

a. Learning is student-centered : Proses pembelajaran dalam PBL lebih menitikberatkan kepada siswa sebagai
orang belajar. Oleh karena itu, PBL didukung juga oleh teori konstruktivisme dimana siswa didorong untuk dapat
mengembangkan pengetahuannya sendiri.
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b. Autenthic problems from the organizing focus for learning : Masalah yang disajikan kepada siswa adalah
masalah yang autentik sehingga siswa mampu dengan mudah memahami masalah tersebut serta dapat
menerapkannya dalam kehidupan profesionalnya nanti.

c. New information is acquired through self-directed learning : Dalam proses pemecahan masalah mungkin saja
belum mengetahui dan memahami semua pengetahuan prasayaratnya sehingga siswa berusaha untuk mencari
sendiri melalui sumbernya, baik dari buku atau informasi lainnya.

d. Learning occurs in small group : Agar terjadi interaksi ilmiah dan tukar pemikiran dalam usaha
mengembangkan pengetahuan secara kolaboratif, PBM dilaksanakan dalam kelompok kecil. Kelompok yang
dibuat menuntut pembagian tugas yang jelas dan penerapan tujuan yang jelas.

e. Teachers act as facilitators : Pada pelaksanaan PBM, guru hanya berperan sebagai fasilitator. Meskipun begitu
guru harus selalu memantau perkembangan aktivitas siswa dan mendorong mereke agar mencapai target yang
hendak dicapai.

Sedangkan ciri dari model problem Based learning dikemukakan bahwa secara umum dapat dikenali
dengan adanya enam ciri yang dimilikinya, adapun keenam ciri tersebut adalah:

a. Kegiatan belajar mengajar dengan model Problem Based Learning dimulai dengan pemberian sebuah masalah.
b. Masalah yang disajikan berkaitan dengan kehidupan nyata para siswa

c¢. Mengorganisasikan pembahasan seputar disiplin ilmu.

d. Siswa diberikan tanggungjawab yang maksimal dalam membentuk maupun menjalankan proses belajar secara
langsung.

e. Siswa dibentuk menjadi beberapa kelompok kecil.

f. Siswa dituntut untuk mendemonstrasikan produk atau kinerja yang telah mereka pelajari.

Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa pembelajaran dengan model Problem Based Learning
dimulai oleh adanya masalah yang dalam hal ini dapat dimunculkan oleh siswa ataupun guru, kemudian siswa
memperdalam pengetahuannya tentang apa yang mereka telah ketahui dan dan apa yang perlu mereka ketahui
untuk memecahkan masalah tersebut. Siswa dapat memilih masalah yang dianggap menarik untuk dipecahkan
sehingga mereka terdorong untuk berperan aktif dalam belajar.

Sedangkan ciri dari model problem Based learning dikemukakan bahwa secara umum dapat dikenali
dengan adanya enam ciri yang dimilikinya, adapun keenam ciri tersebut adalah:

a. Kegiatan belajar mengajar dengan model Problem Based Learning dimulai dengan pemberian sebuah masalah.

b. Masalah yang disajikan berkaitan dengan kehidupan nyata para siswa

c. Mengorganisasikan pembahasan seputar disiplin ilmu.

d. Siswa diberikan tanggungjawab yang maksimal dalam membentuk maupun menjalankan proses belajar secara
langsung.

e. Siswa dibentuk menjadi beberapa kelompok kecil.

f. Siswa dituntut untuk mendemonstrasikan produk atau kinerja yang telah mereka pelajari.

Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa pembelajaran dengan model Problem Based Learning
dimulai oleh adanya masalah yang dalam hal ini dapat dimunculkan oleh siswa ataupun guru, kemudian siswa
memperdalam pengetahuannya tentang apa yang mereka telah ketahui dan dan apa yang perlu mereka ketahui
untuk memecahkan masalah tersebut. Siswa dapat memilih masalah yang dianggap menarik untuk dipecahkan
sehingga mereka terdorong untuk berperan aktif dalam belajar.

Langkah-langkah Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
Aris Shoimin (2014:131) mengemukakan bahwa langkah-langkah dalam model pembelajaran Problem Based
Learning adalah sebagai berikut:
a. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. Menjelaskan logistik yang dibutuhkan. Memotivasi siswa terlibat dalam
aktivitas pemecahan masalah yang dipilih.
b. Guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah
tersebut (menetapkan topik, tugas, jadwal, dll).
¢. Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, eksperimen untuk mendapatkan penjelasan
dan pemecahan masalah, pengumpulan data, hipotesis, dan pemecahan masalah.
d. Guru membantu siswa dalam merencanakan serta menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan dan membantu
mereka berbagai tugas dengan temannya.
e. Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses-proses
yang mereka gunakan.
Sedangkan langkah-langkah dalam model pembelajaran Problem Based learning dinyatakan bahwa

Langkah-langkah pembelajarannya adalah:
a. Orientasi siswa kepada masalah Kegiatan yang pertama dilakukan dalam model ini adalah dijelaskannya tujuan

pembelajaran yang ingin dicapai oleh guru, selanjutnya disampaikannya terkait logistik yang dibutuhkan,
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diajukannya suatu masalah yang harus dipecahkan siswa, memotivasi para siswa agar dapat terlibat secara
langsung untuk melakukan aktivitas pemecahan masalah yang menjadi pilihannya.

b. Mengorganisasikan siswa untuk belajar Guru dapat melakukan perannya untuk membantu siswa dalam
mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang terkait dengan masalah yang disajikan.

c. Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok Guru melakukan usaha untuk mendorong siswa dalam
mengumpulkan informasi yang relevan, mendorong siswa untuk melakukan eksperimen, dan untuk mendapat
pencerahan dalam pemecahan masalah.

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya Guru membantu para siswa-siswinya dalam melakukan
perencanaan dan penyiapan karya yang sesuai misalnya laporan, video atau model, serta guru membantu para
siswa untuk berbagi tugas antar anggota dalam kelompoknya.

e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah Guru membantu para siswa dalam melakukan

refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dalam setiap proses yang mereka gunakan.
Dari beberapa pendapat di atas mengenai langkah-langkah dalam model pembelajaran Problem Based Learning
dapat diambil kesimpulan bahwa langkah-langkah dalam model PBL ini dimulai dengan menyiapkan logistic
yang dibutuhkan lalu penyajian topik atau masalah, dilanjutkan dengan siswa melakukan diskusi dalam
kelompok kecil, mencari solusi dari permasalahan dari berbagai sumber secara mandiri atau kelompok,
menyampaikan solusi dari permasalahan dalam kelompok berupa hasil karya dalam bentuk laporan, dan
kemudian melakukan evaluasi terhadap proses apa saja yang mereka gunakan.

Kelebihan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
Kelebihan model pembelajaran Problem Based Learning diantaranya [7]:

a. Siswa didorong untuk memiliki kemampuan memecahkan masalah dalam situasi nyata.

Siswa memiliki kemampuan membangun pengetahuannya sendiri melalui aktivitas belajar.

c. Pembelajaran berfokus pada masalah sehingga materi yang tidak ada hubungannya tidak perlu dipelajari oleh
siswa. Hal ini mengurangi beban siswa dengan menghafal atau menyimpan informasi.

d. Terjadi aktivitas ilmiah pada siswa melalui kerja kelompok.

e. Siswa terbiasa menggunakan sumber-sumber pengetahuan, baik dari perpustakaan, internet, wawancara, dan
observasi.

f. Siswa memiliki kemampuan menilai kemajuan belajarnya sendiri.

g. Siswa memiliki kemampuan untuk melakukan komunikasi ilmiah dalam kegiatan diskusi atau presentasi hasil
pekerjaan mereka.

h. Kesulitan belajar siswa secara individual dapat diatasi melalui kerja kelompok dalam bentuk peer teaching.

o

Kelemahan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Selain memiliki kelebihan, model Problem Based Learning juga memilki kelemahan, diantaranya sebagai
berikut [7]:

a. PBM tidak dapat diterapkan untuk setiap materi pelajaran, ada bagian guru berperan aktif dalam menyajikan
materi. PBM lebih cocok untuk pembelajaran yang menuntut kemampuan tertentu yang kaitannya dengan
pemecahan masalah.

b. Dalam suatu kelas yang memiliki tingkat keragaman siswa yang tinggi akan terjadi kesulitan dalam pembagian
tugas.

Sedangkan menurut Suyanti (2010) bahwa kelemahan dalam penerapan model Problem Based Learning
diantaranya adalah:

a. Manakala siswa tidak memilki minat atau tidak mempunyai kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit
untuk dipecahkan, maka mereka akan merasa enggan untuk mencoba.

b. Keberhasilan strategi pembelajaran melalui Problem Based learning membutuhkan cukup waktu untuk
persiapan.

c. Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahkan masalah yang sedang dipelajari, maka mereka
tidak akan belajar apa yang mereka ingin pelajari.

Kesimpulan yang dapat diambil dari beberapa pendapat di atas adalah model Problem Based Learning ini
memerlukan waktu yang tidak sedikit, Pembelajaran dengan model ini membutuhkan minat dari siswa untuk
memecahkan masalah, jika siswa tidak memiliki minat tersebut maka siswa cenderung bersikap enggan untuk
mencoba, dan model pembelajaran ini cocok untuk pembelajaran yang menuntut kemampuan pemecahan masalah.

Hipotesis Penelitian

Berdasarkan uraian pada pendahuluan dan tinjauan pustaka, maka dalam penelitian ini diajukan hipotesis
“Dengan penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar IPA
pada siswa Kelas 8. F SMP Negeri 15 Palu®.
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3. METODE PENELITIAN

Desain atau Model Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian tindakan kelas (classroom-based action research). Pelaksanaan
penelitian tindakan kelas ini mengikuti tahap disebut siklus. Penelitian ini mengacu pada model Kurt Lewin yang
dikembangkan oleh Kemmis dan Mc. Taggart (Depdiknas, 2003). Yang meliputi tahapan, yaitu: (1) perencanaan
(planning), (2) pelaksanaan tindakan (action), (3) observasi dan evaluasi (observation and evaluation), (4) refleksi
(reflection). Diagram alur pelaksanaan penelitian tindakan ini dapat dilihat pada gambar 1.

Keterangan:
_— . \g : pra tindakan

: rencana siklus |

: pelaksanaan siklus |
: observasi siklus |

: refleksi siklus |

: rencana siklus |

: pelaksanaan siklus Il
: observasi siklus 11

: refleki siklus 11
:siklus |

s siklus 11

[o0]
<«
T 0ONO O D WNEO

Gambar 1. Diagram Alur Desain Penelitian Model Kemmis dan Mc. Taggart.

Setting dan Subyek Penelitian
Setting penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 15 Palu. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas 8. F semester
I dengan jumlah siswa 32 orang yang terdiri dari 12 orang laki-laki dan 20 orang perempuan yang terdaftar pada
tahun pelajaran 2018/2019.
Jenis Tindakan dan Sasaran Penelitian
Jenis Tindakan
Penelitian ini bersifat kajian tindakan kelas, tindakan berupa pelaksanaan proses pembelajaran dengan menerapkan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Dalam penelitian ini siswa diberi LKS kemudian guru
menuntun siswa dalam menyelesaikan masalah dan menemukan jawaban dari LKS yang diberikan. Hal ini
dilakukan agar siswa dapat mengurangi kesulitan belajar IPA yang sering dihadapinya.
Sasaran Penelitian
Sasaran Penelitian adalah guru bidang studi dalam melihat kemampuannya dalam mengelola pembelajaran.
Perencanaan Tindakan
Pelaksanaan rencana tindakan ini dilaksanakan dalam silkus berulang. Setiap siklus dilaksanakan sesuai dengan
perubahan tingkah laku yang ingin dicapai. Rencana tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi: a)
Perencanaan tindakan, b) Pelaksanaan tindakan, ¢) Observasi, d) Refleksi. Adapun rencana tindakan sebagai
berikut :
» menganalisis struktur isi pembelajaran,
» menganalisis konsep,
* menyusun rencana pembelajaran,
» membuat lembar observasi pelaksanaan kegiatan belajar mengajar (KBM),
» membuat alat evaluasi berupa tes hasil belajar untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah mengikuti materi.
Faktor Yang Diselidiki
Dalam penelitian ini, ada beberapa factor yang diselidiki antara lain :
Siswa : Melihat aktivitas dan hasil belajar siswa kelas 8. F SMP Negeri 15 Palu selama kegiatan belajar mengajar.
Guru : Mengamati pelaksanaan pembelajaran dan kemampuan guru mengelola pembelajaran model Problem
Based Learning (PBL).

Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Tes
Hasil Belajar, diberikan kepada siswa untuk mengetahui hasil belajar IPA dan mengukur tingkat keberhasilan
pelaksanaan tindakan setiap siklus yang diberikan pada setiap akhir tindakan. Observasi, dilakukan selama
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kegiatan pembelajaran berlangsung. Pelaksanaan dilakukan dengan cara mengisi format yang telah disiapkan oleh
peneliti dengan tujuan untuk mengetahui aktivitias siswa dan aktivitas guru selama pelaksanaan tindakan
berlangsung. Wawancara, dilakukan setelah evaluasi tindakan yang bertujuan untuk mengetahui kesulitan-
kesulitan yang dihadapi siswa pada saat mengikuti proses pembelajaran.

Tahap-tahap Penelitian
Pra Tindakan
Kegiatan awal yang dilakukan sebelum pelaksanaan tindakan adalah observasi awal yang dilakukan pada hari
Senin tanggal 30 Juli 2018 setelah dilakukan analisis ulangan harian I. Observasi awal dilakukan untuk mengetahui
pengetahuan awal siswa dan situasi di kelas 8. F SMP Negeri 15 Palu khususnya kelas yang akan dijadikan subjek
penelitian.
Tindakan Siklus |
Pada siklus pertama dilaksanakan 2 kali pertemuan yakni setiap hari Senin dan Kamis tanggal 6 dan 9 Agustus
2018. Secara rinci prosedur pelaksanaan tindakan pada siklus ini dapat dijabarkan sebagai berikut:
1. Tahap Perencanaan
* Menelaah kurikulum pendidikan IPA kelas 8. F semester ganjil dengan materi sistem perolehan nutrisi dan
transformasi energi pada tumbuhan hijau.
» Membuat skenario pembelajaran. Penelitian ini menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL).
Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran
Membuat lembaran kerja siswa (LKS)
Membuat lembar observasi untuk melihat keaktifan siswa dan guru
Membuat tes hasil belajar pendidikan IPA yang akan diberikan pada akhir siklus |
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan
Tahap pelaksanaan siklus | dilakukan pada setiap hari Senin dan Kamis tanggal 6 dan 9 Agustus dan
2018. Pada tahap ini melaksanakan rencana pembelajaran yang telah direncanakan, yaitu:
» Kegiatan Pendahuluan, yang terdiri dari guru menyampaikan materi pokok, menyampakan tujuan
pembelajaran dan kegiatan apersepsi.
+ Kegiatan Inti pembelajaran yang terdiri dari kegiatan: menyajikan masalah, mendiskuasikan pemecahan
masalah, menganalisis dan menginterpretasi data.
+ Kegiatan penutup. Terdiri dari kegiatan, membuat kesimpulan, mempresentasikan hasil dan membuat
kesimpulan, mempresentasikan hasil dan membuat laporan.
3. Tahap Evaluasi dan Observasi
Pada prinsipnya tahap observasi dilakukan selama penelitian berlangsung yang terdapat pada lembar observasi
yang meliputi: menyampaikan pendapat, melakukan kegiatan, bekerja teliti, sopan, bekerjasama. Pada akhir
tindakan siklus I, melaksanakan evaluasi untuk mengetahui hasil belajar siswa. Dalam kesempatan ini dilakukan
juga wawancara untuk mengetahui kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa selama pelaksanaan tindakan siklus I.
4. Tahap Refleksi
Refleksi dilakukan pada akhir siklus. Hasil diperoleh pada tahap observasi dikumpulkan, demikian pula hasil tes
belajar siswa. Hasil analisis siklus pertama inilah yang dijadikan acuan penulis untuk merencanakan siklus kedua,
sehingga hasil yang dicapai pada siklus berikutnya sesuai dengan yang diharapkan dan hendaknya lebih baik dari
siklus sebelumnya. Aspek-aspek yang dianggap bagus tetap dipertahankan, sedangkan kekurangannya menjadi
pertimbangan dan revisi siklus berikutnya.
Tindakan Siklus 11
Pelaksanaan kegiatan yang dilakukan pada siklus 11 tidak berbeda jauh dengan apa yang dilakukan pada siklus I.
pelaksanaan siklus kedua ini mulai pada hari Kamis dan Senin tanggal 16 dan 20 Agustus 2018. Materi yang
diberikan pada siklus Il adalah materi lanjutan dari siklus I. Pada siklus ini di kembangkan apa yang ada pada
siklus I dengan melihat kelebihan dan kekurangan yang terjadi selama proses pembelajaran pada siklus 1. Pada
akhir siklus diadakan tes untuk mengukur penguasaan materi home life seperti halnya pada siklus I. Hasil tes yang
diperoleh pada siklus ini dianalisis kemudian diambil kesimpulan.

Tekhnik Analisa Data

Analisis Data Kuantitatif

Data kuantitatif pada penelitian ini melipitu data individu siswa dan kelompok siswa. Tehnik yang digunakan
untuk menganalisis data dan menentukan ketuntasan belajar siswa dengan rumus berikut:
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Daya Serap Individu
Analisis data daya serap individu menggunakan rumus sebagai berikut:

_ I 41000
DSI = > S X100%

Dengan :
DSI = Daya serap individu
M : Skor yang telah diperoleh siswa
SM : Skor maksimal soal
Suatu kelas dikatakan tuntas belajar secara individu jika presentase daya serap individu sekuang-kurangnya 65%.

Ketuntasan Belajar Klasikal
Analisa data untuk mengetahui ketuntasan belajar seluruh siswa digunakan rumus sebagai berikut:

yn
PTK = Z—NX100%
Dengan:
PTK : persentase tuntas klasikal
N : banyak siswa tuntas

N : banyak siswa seluruhnya
Suatu kelas dikatakan tuntas belajar klasikal jika rata-rata 80% siswa telah tuntas secara individual.

Daya Serap Klasikal
Analisa data yang digunakan untuk mengetahui daya serap klasikal atau daya serap seluruhnya sampel penelitian
digunakan rumus:

DSK = 2% x 100%
YY

Dengan :

DSK  :daya serap klasikal

X : Skor total persentase

Y : Skor ideal seluruh siswa

Suatu kelas dikatakan tuntas belajar jika dipersentasekan daya serap klasikal sekurang-kurangnya 65%
(depdiknas, 2003)

Analisa Data Kuantitatif
Analisa data dalam penelitian ini dilakukan selama dan setelah pengumpulan data penelitian ini. Untuk mengetahui
prosentase nilai rata-rata aktivitas guru dan siswa di gunakan rumus sebagai berikut:

. jumlah skor
prosentase nilai rata — rata = — x 100%
skor maksimal

Untuk dapat memberikan makna dalam pengambilan keputusan digunakan ketetapan sebagai berikut:

Tabel 1. Konversi keberhasilan tindakan dengan skala 5

Tingkat pencapaian Kualifikasi
85% - 100% Sangat baik
75% - 84% Baik
65% - 74% Cukup baik
55% - 64% Kurang baik
0-54% Sangat kurang baik

Penarikan kesimpulan/verifikasi
Penyimpulan/verifikasi adalah suatu proses penampilan intisari dari sajian yang tealh diorganisir dalam bentuk
pernyataan kalimat atau informasi yang singkat dan jelas.

Selanjutnya perhitungan prosentase nilai rata-rata dengan menggunakan rumus:

jumlah skor

prosentase nilai rata — rata (NR) = x 100%

skor maksimal
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Kemudian dikelompokkan dalam skala lima berdasarkan teknik kategorisasi standar ( Depdiknas, 2003) sebagai
berikut:

Tabel 2. Kategori standar dengan skala 5

Proporsi (%) Kategori
85 -100 A (Sangat Baik)
65 - 84 B(Baik)
55 - 64 C ( Cukup)
35-54 D (Kurang)
0-34 E (sangat kurang)

Indikator Kinerja

Indikator Data Kualitatif

Indikator data kualitatif pembelajaran pada penelitian ini dapat dilihat dari dua aspek yaitu hasil observasi siswa
dan pengelolaan pembelajaran oleh guru. Penelitian ini dikatakan berhasil, jika kedua aspek tersebut telah berada
dalam kategori baik atau sangat baik.

Indikator Data Kuantitatif

Indikator yang menunjukkan keberhasilan pembelajaran yaitu jika daya serap individu memperoleh nilai minimal
75% dari skor ideal dan ketuntasan klasikal minimal 85%.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Pra Tindakan

Kegiatan awal yang dilakukan sebelum pelaksanaan tindakan adalah observasi awal kepada siswa 8. F melalui
analisis ulangan harian 1. Adapun hasil observasi tersebut dapat dilihat pada tabel 3 di bawah ini:

Tabel 3. Hasil observasi pra-tindakan sebelum tindakan

No Perolehan Skor skor

1 Skor Maksimal 100

2 Skor tertinggi 80 (3 orang)
3 Skor terendah 40 ( 2 orang)
4 Skor rata-rata 63,75

5 Banyaknya siswa yang belum tuntas 15 Orang

6 Persentase ketuntasan klasikal 53,13%

7 Persentase daya serap 63,75%

Dari tabel 3 terlihat bahwa dari 32 siswa terdapat 15 siswa belum tuntas (persentase ketuntasan hanya
53,13%), sementara itu persentase daya serap siswa adalah 63,75% dengan skor rata-rata 63,75. Ini menunjukkan
bahwa diperlukan tindakan kelas dengan harapan persentase ketuntasan dan daya serap siswa meningkat.
Berdasarkan hasil observasi awal ini peneliti menyusun skenario proses belajar mengajar melalui penerapan model
pembelajaran problem based learning (PBL).

Suatu materi atau sub materi dianggap tuntas secara klasikal jika siswa yang mendapat nilai 75 lebih dari atau
sama dengan 85%, sedangkan seorang siswa dinyatakan tuntas belajar pada materi atau sub materi tertentu jika
mendapat nilai minimal 70.

Tindakan Siklus |
Aktivitas Siswa Tindakan Siklus |
Berdasarkan data hasil obsevasi altifitas siswa, bahwa pertemuan pertama jumlah skor yang diperoleh 32 dari 40
skor maksimal, maka dengan demikian prosentase ketercapaian adalah 80,00%. Observasi guru pada pertemuan
kedua jumlah skor yang diperoleh 33 dari 40 skor maksimal, sehingga prosentase ketercapaian 82,50%. Dengan
berpedoman pada penilaian kualitatif baik pada pertemuan pertama dan kedua berada pada kategori baik.
Aktivitas Guru Dalam Mengelola Pembelajaran Tindakan Siklus I

Berdasarkan data hasil obsevasi guru dalam mengelola pembelajaran PBL, bahwa pertemuan pertama
jumlah skor yang diperoleh 34 dari 40 skor maksimal, maka dengan demikian prosentase ketercapaian adalah
85,00%. Observasi guru pada pertemuan kedua jumlah skor yang diperoleh 36 dari 40 skor maksimal, sehingga
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prosentase ketercapaian 90,00%. Dengan berpedoman pada penilaian kualitatif baik pada pertemuan pertama dan
pertemuan kedua berada pada kategori sangat baik.

Berdasarkan data hasil observasi tersebut, bahwa aspek-aspek yang mendapatkan kriteria kurang baik
adalah memotivasi siswa, menyampaikan tujuan pembelajaran, pengelolaan waktu, Mengajukan suatu
masalah/LKS yang harus dipecahkan siswa dan melakukan usaha untuk mendorong siswa dalam mengumpulkan
informasi yang relevan, mendorong siswa untuk melakukan eksperimen, dan untuk mendapat pencerahan dalam
pemecahan masalah. Keempat aspek yang mendapat nilai baik di atas, merupakan suatu kelemahan yang terjadi
pada siklus | dan akan dijadikan bahan kajian untuk refleksi dan revisi yang akan dilakukan pada siklus II.

Hasil dan Analisis Tes Hasil Belajar Siklus |
Akhir siklus | adalah mengadakan tes pada subjek penelitian. Tes yang digunakan berbentuk pilihan ganda yang
berjumlah 10 nomor. Hasil analisis tes dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Nilai tes hasil belajar (THB) tindakan siklus |

No Perolehan Skor skor

1 Skor Maksimal 100

2 Skor tertinggi 90 (1 orang)
3 Skor terendah 40 (1 orang)
4 Skor rata-rata 68,13

5 Banyaknya siswa yang tuntas 23 Orang

6 Banyaknya siswa yang belum tuntas 9 Orang

7 Persentase ketuntasan klasikal 71,88%

8 Persentase daya serap 68,13%

Dari tabel 4 di atas dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) diperoleh nilai rata-rata hasil belajar siswa adalah 68,13 dan ketuntasan belajar mencapai 71,88%
atau ada 23 siswa dari 32 siswa sudah tuntas belajar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada siklus pertama secara
klasikal siswa belum tuntas belajar, karena siswa yang memperoleh nilai > 75 hanya sebesar 75% lebih kecil dari
persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 85%. Hal ini disebabkan karena siswa masih merasa baru
dan belum mengerti apa yang dimaksudkan dan digunakan guru dengan menerapkan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL).

Tindakan Siklus 11
Aktivitas Siswa Tindakan Siklus |

Berdasarkan data hasil obsevasi altifitas siswa, bahwa pertemuan pertama jumlah skor yang diperoleh 36
dari 40 skor maksimal, maka dengan demikian prosentase ketercapaian adalah 90,00%. Observasi guru pada
pertemuan kedua jumlah skor yang diperoleh 37 dari 40 skor maksimal, sehingga prosentase ketercapaian 92,50%.
Dengan berpedoman pada penilaian kualitatif baik pada pertemuan pertama dan kedua berada pada kategori baik.
Aktivitas Guru Dalam Mengelola Pembelajaran Tindakan Siklus 11

Berdasarkan data hasil obsevasi guru, bahwa pertemuan pertama jumlah skor yang diperoleh 38 dari 40
skor maksimal, maka dengan demikian prosentase ketercapaian adalah 95,00%. Observasi guru pada pertemuan
kedua jumlah skor yang diperoleh 39 dari 40 skor maksimal, sehingga prosentase ketercapaian 97,50%. Dengan
berpedoman pada penilaian kualitatif baik pada pertemuan pertama dan kedua berada pada kategori baik.
Hasil dan Analisis Tes Hasil Belajar Siklus 11

Akhir siklus | adalah mengadakan tes pada subjek penelitian. Tes yang digunakan berbentuk pilihan
ganda yang berjumlah 10 nomor. Hasil analisis tes dapat dilihat pada Tabel 5. Penyempurnaan aspek-aspek diatas
dalam menerapkan model pembelajaran problem based learning (PBL) diharapkan dapat berhasil semaksimal
mungkin.

Tabel 5. Nilai Tes Hasil Belajar (THB) tindakan siklus 11

No Perolehan Skor skor
1 Skor Maksimal 100
2 Skor tertinggi 100 (2 orang)
3 Skor terendah 40 (1 orang)
4 Skor rata-rata 76,25
5 Banyaknya siswa yang tuntas 28 Orang
6 Banyaknya siswa yang belum tuntas 4 Orang
7 Persentase ketuntasan klasikal 87,50%
8 Persentase daya serap 76,25%
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Berdasarkan tabel 5 di atas diperoleh nilai rata-rata tes hasil belajar sebesar 76,25 dan dari 32 siswa telah
tuntas sebanyak 28 siswa dan 4 siswa belum mencapai ketuntasan belajar. Maka secara klasikal ketuntasan belajar
yang telah tercapai sebesar 87,50% (termasuk kategori tuntas). Hasil pada siklus Il ini mengalami peningkatan
lebih baik dari tindakan siklus I. Adanya peningkatan kemampuan berbicara pada siklus Il ini dipengaruhi oleh
adanya peningkatan kemampuan guru dalam menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
sehingga siswa menjadi lebih terbiasa dengan pembelajaran seperti ini sehingga siswa lebih mudah dalam
memahami materi yang telah diberikan.

Pembahasan Hasil Penelitian

Analisis Aktifitas Guru Tindakan Siklus I dan Siklus Il
Pelaksanaan Tindakan Siklus | dan Siklus Il
Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

Melalui hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
memiliki dampak positif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari semakin mantapnya
pemahaman siswa terhadap materi gerak lurus yang disampaikan guru. Dari hasil analisis diperoleh bahwa
ketuntasan belajar meningkat dari pra-tindakan, tindakan siklus I, dan tindakan siklus Il masing-masing 53,13%,
71,88% dan 87,50% dan daya serap klasikal pra-tindakan, tindakan siklus I, dan tindakan siklus Il masing-masing
63,75%, 68,13%, dan 76,25%. Pada tindakan siklus Il ketuntasan belajar siswa dan daya serap klasikal secara
klasikal telah tercapai. Lebih lengkapnya dapat dilihat pada grafik dibawah ini:
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Gambar 3. Grafik peningkatan daya serap klasikal siswa pra-tindakan, tindakan siklus I dan siklus 11
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Gambar 4. Grafik peningkatan ketuntasan klasikal siswa pada pra-tindakan, tindakan siklus I dan siklus I1
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Gambar 5. Grafik peningkatan jumlah ketuntasan siswa pra-tindakan, tindakan siklus I dan siklus Il
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Gambar 6. Grafik peningkatan skor tertinggi dan skor terendah siswa pra-tindakan, tindakan siklus | dan siklus I1

Aktivitas Siswa Dalam Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Tindakan Siklus I dan 11

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses pembelajaran IPA dengan model
pembelajaran problem based learning (PBL) yang paling dominan adalah, mendengarkan/memperhatikan
penjelasan guru, dan diskusi antar siswa/antara siswa dengan guru dalam menyelesaikan masalah, para siswa-
siswinya dalam melakukan perencanaan dan penyiapan karya yang sesuai misalnya laporan, video atau model,
serta guru membantu para siswa untuk berbagi tugas antar anggota dalam kelompoknya, para siswa dalam
melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dalam setiap proses yang mereka gunakan dan
membuat kesimpulan dari materi yang telah diajarkan. Jadi dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa dapat
dikategorikan aktif. Untuk lebih jelasnya aktivitas siswa selama pembelajaran telah melaksanakan langkah-
langkah kegiatan belajar mengajar dengan menerapkan pengajaran dapat dilihat pada Gambar 7.
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Gambar 7. Grafik peningkatan aktifitas siswa dalam mengikuti model PBL tindakan siklus I dan siklus 11

Kemampuan Guru Mengelola Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Tindakan Siklus I dan 11
Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar dengan menerapkan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam setiap siklus mengalami peningkatan. Hal ini
berdampak positif terhadap prestasi belajar siswa yaitu dapat ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-rata
siswa pada setiap siklus yang terus mengalami peningkatan. Sedangkan untuk aktivitas guru selama pembelajaran
telah melaksanakan langkah-langkah kegiatan belajar mengajar dengan menerapkan pengajaran. Untuk lebih
jelasnya aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran Problem Based Learning (PBL) telah melaksanakan
langkah-langkah kegiatan belajar mengajar dengan menerapkan pengajaran dapat dilihat pada gambar 8.
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Gambar 8. Grafik peningkatan aktifitas guru dalam mengelola model PBL tindakan siklus I dan siklus Il
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5. KESIMPULAN

Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama dua siklus, dan berdasarkan seluruh
pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pembelajaran dengan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) memiliki dampak positif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi system perolehan nutrisi dalam kehidupan tumbuhan yang
ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar klasikal siswa dalam setiap siklus, yaitu pra-tindakan (53,13%),
tindakan siklus I (71,88%,), dan tindakan siklus Il (87,50%) dan peningkatan daya serap klasikal pra-tindakan
(63,75), tindakan siklus 1 (68,13%), dan tindakan siklus 11 (76,25%).

2. Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa yang ditunjukkan dengan rata-rata jawaban siswa yang
menyatakan bahwa siswa tertarik dan berminat dengan model belajar aktif sehingga mereka menjadi
termotivasi untuk belajar dengan peningkatan aktifitas siswa tindakan siklus 1 (81,25%,), dan tindakan siklus
Il (91,25%) serta peningkatan kemampuan guru dalam mengelola model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) tindakan siklus I (87,50%,), dan tindakan siklus Il (96,25%).

3. Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran IPA materi system perolehan nutrisi dalam kehidupan tumbuhan.
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